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 This research aims to determine whether or not there is an influence of using 

the Teams Games Tournament (TGT) type cooperative model on student 
learning outcomes in theme 8 Subtheme 3 class V UPT SD Negeri 174 

Gresik. The research method used was quantitative with a pre-experimental 

research design in the form of one group pretest-posttest. The sample in this 

research was 22 class V students. The data collection techniques used are 
tests and observations. Based on the results of the hypothesis test which was 

carried out using the paired sample t-test, it shows that the        16,850 > 

       2,086. Based on the testing criteria, if        >       , then    is 

rejected and    is accepted. Similar results were also obtained from the 

significance value obtained, namely 0,000 < 0,05, which means that    was 

rejected, so it can be concluded that there is a significant difference between 

before and after the implementation of the Teams Games Tournament (TGT) 

type cooperative learning model. This significant difference proves that 
there is an influence of the Teams Games Tournament (TGT) type 

cooperative learning model on student learning outcomes at UPT SD Negeri 

174 Gresik. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran tematik merupakan suatu proses belajar yang memadukan beberapa 

mata pelajaran dalam satu tema tertentu untuk memberikan pengalaman bermakna bagi 

siswa. Pendapat serupa diungkapkan oleh Sukayati & Wulandari (2009) bahwa dalam 

pembelajaran tematik terdapat beberapa kompetensi dasar (KD) dari beberapa muatan 

pelajaran yang dengan sengaja dipadukan dan dikemas dalam satu tema. Pemilihan tema 

dalam pembelajaran ini akan meminimalisir materi-materi lain yang saling tumpang tindih 

agar dapat digabung dan dikaitkan dalam satu tema yang sama, sehingga siswa lebih 

mudah dalam memahami dan menguasai konsep materi tersebut. Pembelajaran tematik 

juga lebih menekankan pada keterlibatan dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Pendapat di atas juga sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik yang 

diungkapkan oleh Rusman (2014), dua di antaranya yaitu pembelajaran berpusat pada 

siswa serta menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. Rusman 

(2014) juga mengungkapkan bahwa sebagai pihak yang paling bertanggung jawab terhadap 
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berhasilnya penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar, maka guru dituntut untuk 

kreatif dan memiliki jiwa inovatif. Guru perlu menguasai bentuk kegiatan yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa, salah satunya dengan mengadakan 

variasi mengajar agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan tidak menjenuhkan. 

Keterlaksanaan pembelajaran tematik yang ada di UPT SD Negeri 174 Gresik pada 

kenyataannya masih belum sesuai dengan karakteristik dan gagasan yang diungkapkan 

oleh Rusman (2014). Pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru. Guru lebih 

mendominasi dalam pembelajaran jika dibandingkan dengan siswa, sehingga proses 

pembelajaran yang terjadi hanya satu arah saja, yaitu dari guru ke siswa. Tidak adanyanya 

variasi mengajar juga membuat proses pembelajaran menjadi menjenuhkan bagi siswa. 

Informasi tersebut diketahui dari hasil wawancara dengan wali kelas V, bahwa guru 

dalam melaksanakan pembelajaran tematik masih menggunakan model pembelajaran 

langsung. Menurut Trianto (2014), model pembelajaran langsung merupakan model 

pembelajaran yang masih bersifat teacher centered. Penerapan model pembelajaran 

langsung biasanya akan diawali dengan penyampaian materi melalui ceramah. Selama 

poses pembelajaran, siswa juga harus dituntun dan dibimbing secara perlahan, karena tidak 

semua siswa memiliki kemampuan untuk mendengarkan, memahami, dan mencatat dengan 

baik apa yang disampaikan oleh guru. Hal ini juga didukung oleh pendapat Suprihatingrum 

(2013) yang mengungkapkan bahwa dalam penerapan model pembelajaran langsung, guru 

sulit untuk mendapatkan umpan balik mengenai pemahaman siswa, yang akhirnya 

menimbulkan miskonsepsi/ketidakpahaman siswa dalam menerima suatu materi. Hal itu 

akan sangat berdampak pada hasil belajar siswa, karena menurut Rahayu (2020) kurangnya 

pemahaman siswa menjadi salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar 

siswa.  

Teirbuikti dari hasil peinilaian akhir seimeisteir I yang dipeiroleih siswa masih cuikuip 

reindah uitamanya pada mateiri 5W + 1H yang teirdapat di teima 2. Keituintasan beilajar 

klasikal yang dipeiroleih hanya meincapai 45%. Hasil angket pra penelitian juga 

menunjukkan bahwa sebanyak 68,2% siswa menyatakan guru memang sering 

menggunakan model pembelajaran langsung dalam pembelajaran. Penerapan model 

pembelajaran langsung ini dilakukan hampir pada setiap pelajaran, sehingga 54,5% siswa 

menganggap bahwa pembelajaran yang dilakukan saat ini tidak menyenangkan dan 

membosankan. Model pembelajaran yang disukai oleh siswa sendiri adalah model 

pembelajaran yang bisa dilakukan sambil bermain. Siswa juga senang ketika bisa belajar 

dengan kelompok, karena akan membuatnya lebih mudah dalam memahami suatu materi.  

Permasalahan di atas harus segera diatasi, agar tidak berdampak secara terus menerus 

pada rendahnya hasil belajar siswa. Pembelajaran tematik harus memberikan kesempatan 

kepada siswa dalam menggali pengetahuannya sendiri secara lebih mendalam. Seperti 

halnya yang diungkapkan oleh Rusman (2014), bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer 

begitu saja dari guru ke siswa, tetapi juga harus diinterpretasikan dan dibangun sendiri oleh 

masing-masing siswa. Maka dari itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang 

menyenangkan, dan mampu memberikan kesempatan bagi siswa dalam memperoleh 

pengetahuannya sendiri melalui pemilihan model pembelajaran yang tepat. Hal ini 

didukung oleh pendapat Hernawati, dkk (2022) yang mengungkapkan bahwa pemilihan 

model pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Peneliti memilih model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) sebagai 

solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada tema 8 subtema 3. Pemilihan pada 

tema 8 subtema 3 dilakukan karena materi pada tema 2 terkait 5W+1H masih memiliki 

keterkaitan dengan materi yang ada pada tema 8 subtema 3, yakni tentang informasi 

penting dalam teks nonfiksi. Menurut Astuitik (2021), informasi peinting dalam suiatui teiks 

dapat digali deingan muidah deingan teiknik 5W+1H. 
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Pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

didasarkan atas beberapa pertimbangan. Menurut Listiana & Seiptiyan (2021), model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Proseis peimbeilajaran yang beirpuisat pada siswa akan meimbeirikan keiseimpatan uintuik 

meireika dapat meimbanguin peingeitahuiannya seindiri, seihingga siswa dapat meimpeiroleih 

peimahaman yang meindalam. Wijaya (2012) juga mengungkapkan bahwa salah satu 

kelebihan dari model pembelajaran ini adalah siswa akan memperoleh pengetahuan yang 

lebih luas melalui diskusi kelompok. Setiap siswa akan mendapatkan kesemapatan untuk 

saling berbagi atau bertukar informasi yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

siswa.  

Peimilihan modeil peimbeilajaran ini juiga didasarkan pada hasil wawancara yang 

dilakuikan beirsama guru, bahwa siswa meinyuikai peimbeilajaran yang bisa dilakuikan sambil 

beirmain. Adanya peirmainan dalam peimbeilajaran diharapkan mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebihi menyenangkan dan tentunya dapat meningkatkan minat siswa 

dalam belajar.  Hal ini dikarenakan minat belajar dapat menjadi salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Muildayanti, 2013). Hasil angkeit keibuituihan 

siswa juiga meinyatakan bahwa mayoritas siswa sangat meinyuikai peimbeilajaran 

meinyeinangkan yang bisa dilakukan sambil bermain. Siswa juiga seinang jika bisa beilajar 

dalam keilompok, kareina meinuiruitnya beilajar dalam keilompok akan leibih muidah daripada 

beilajar seindiri. Model pembelajaran ini akan sangat cocok, karena menurut Slavin (2007) 

karakteristik dari model kooperatif tipe TGT adalah adanya permainan (games), 

touirnameint, adanya siswa yang beikeirja dalam keilompok-keilompok keicil, serta 

peinghargaan kelompok. Beibeirapa peirtimbangan di atas akhirnya meinjadi alasan kuiat 

peineiliti dalam meimilih modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei Teiams Gameis Touirnameint 

(TGT) uintuik meningkatkan hasil beilajar siswa. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Dina Fitriyah (2018) yang beirjuiduil “Peingaruih Modeil 

Teiams Gameis Touirnameint (TGT) teirhadap Hasil Beilajar Suibteima Uisaha Peileistarian 

Lingkuingan Siswa Keilas 5 MI Yaspuiri Malang” meinjadi salah satui buikti bahwa modeil 

koopeiratif tipei Teiams Gameis Touirnameint (TGT) meimiliki peingaruih yang signifikan 

teirhadap hasil beilajar siswa. Hasil peineilitian deingan meitodei eikspeirimein quiasi deingan 

beintuik non eiquiivaleint control grouip deisign meinuinjuikkan bahwa hasil peinguijian hipoteisis 

dipeiroleih nilai signifikasi seibeisar 0,008 < 0,05, yang artinya    ditolak dan    diteirima. 
Teirjadinya peiningkatan hasil beilajar seiteilah diteirapkan modeil Teiams Gameis Touirnameint 

(TGT) juiga meinjadi buikti bahwa modeil peimbeilajaran ini beirpeingaruih teirhadap hasil 

beilajar suibteima uisaha peileistarian lingkuingan pada teima 8 suibteima 3. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin membuktikan secara ilmiah terkait 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap 

hasil belajar siswa dalam penelitian kuantitatif yang berjudul “Pengaruh Model Kooperatif 

Tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap Hasil Belajar Siswa Di UPT SD Negeri 

174 Gresik”.  

 

METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif desain pre-experimental 

dengan bentuk one group pretest-posttest. Menurut Sugiyono (2016), pada one group 

pretest-posttest terdapat hasil yang dibandingkan, yaitu pretest (sebelum perlakuan) dan 

posttest (sesudah perlakuan) yang diberikan pada satu kelompok tertentu, sehingga 

nantinya satu kelompok akan dikenai dua perlakuan. Perlakuan yang dimaksud dalam hal 

ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 
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(TGT) terhadap hasil belajar. Adapun desain dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut. 

   X    

Keterangan:  

   = tes awal (pretest)  

X = perlakuan dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT 

   = tes akhir (posttest) 

Penelitian ini dilakukan di UPT SD Negeri 174 Gresik, yang berada di Desa 

Kesambenkulon, Kecamatan Wringinanom, Kabupaten Gresik, Timur. Penelitian ini 

dilakukan mulai dari tanggal 22 April – 4 Mei 2024 yang diawali dengan melakukan uji 

coba pretest dan posttest kepada sampel non penelitian, pemberian pretest pada sampel 

penelitian, penerapan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT), dan diakhiri 

dengan pemberian posttest. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

sampel jenuh, sehingga seluruh siswa yang berjumlah 22 dijadikan sebagai sampel 

penelitian. 

Data yang diperoleh dikumpulkan melalui tes dan observasi. Tes diberikan 

sebanyak dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakukan (posttest), 

sedangkan observasi dilakukan untuk mengetahui apakah keterlaksanaan pembelajaran 

telah sesuai dengan sintaks kooperatif tipe TGT. Untuk itu diperlukan instrumen penelitian 

berupa tes tertulis dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Semua data yang 

telah diperoleh akan dianalisis dengan bantuan SPSS versi 25 untuk melakukan uji 

validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, daya pembeda, uji normalitas, dan uji hipotesis. Uji 

hipotesis yang digunakan adalah uji-t berpasangan (paired sampel t-test). Menurut Ridwan 

(2009), uji-t merupakan uji statistika yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan yang signifikan dari 2 mean sampel dalam penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V di UPT SD Negeri 174 Gresik yang 

berjumlah 22 siswa. Kegiatan ini mulai dilaksanakan sejak tanggal 22 April 2024 – 4 Mei 

2024 yang diawali dengan melakukan uji coba pretest dan posttest kepada sampel non 

penelitian, pemberian pretest pada sampel penelitian, penerapan model kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT), dan diakhiri dengan pemberian posttest dalam 

pembelajaran di tema 8 subtema 3 dan posttest. Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai 
dengan sintaks pembelajaran kooperatif tipe TGT, yang mana menurut Trianto (2014) 

meliputi menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, menyampaikan informasi 

(penyajian kelas), mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar (belajar dalam 

kelompok), membimbing kelompok bekerja dan belajar (games dan turnamen), evaluasi, 

dan memberikan penghargaan kelompok (penghargaan kelompok). 

Namun sebelum instrumen dalam penelitian digunakan, peneliti telah melakukan 

berbagai uji untuk memastikan bahwa setiap instrumen valid dan layak digunakan. Uji 

yang dimaksud meliputi uji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. Butir 

soal yang telah memenuhi setiap kriteria uji, maka butir soal tersebut layak dan siap 

diujikan pada sampel sesungguhnya, yaitu pada siswa kelas V di UPT SD Negeri 174 

Gresik. Berdasarkan pretest dan posttest yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai 

berikut. 
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Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest 

Soal 
Rata-

Rata 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

Ketuntasan 

Belajar Klasikal 

Pretest 59,55 2 20 9,09% 

Posttest 83,18 20 2 86,36% 

 

Berdasarkan hasil diatas, diketahui terjadi peningkatan rata-rata dari 59,55 ke 83,18. 

Setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT), ketuntasan belajar klasikal yang dicapai juga meningkat hingga 86,36%. Sebanyak 

20 siswa dinyatakan telah tuntas pada pembelajaran di tema 8 subtema 3. Ketuntasan 

belajar siswa didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan, 

yaitu 75. Hasil belajar yang telah diperoleh siswa, selanjutnya akan di uji normalitas 

terlebih dahulu. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel test of normality pada bagian Shapiro Wilk seperti 

berikut ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

     Sumber : Output SPSS 

Nilai signifikansi pada pretest diketahui sebesar 0,148 dan postest 0,171. Nilai 

tersebut nantinya yang akan dijadikan dasar pengambilan keputusan apakah data tersebut 

telah berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal, maka tahap 

selanjutnya dapat dilakukan uji t dengan menggunakan paired sample t-test. Namun jika 

data tidak berdistribusi normal, maka pengujuan harus beralih ke uji statistik non 

parametrik dengan menggunakan uji wilcoxon. Berdasarkan pengujian yang dilakukan, 

baik pretest dan posttest sama-sama dinyatakan telah berdistribusi normal, sehingga 

pengujiannya akan dilanjut dengan uji t (paired sample t-test). Hasil uji hipotesis dengan 

bantuan SPSS versi 25 di peroleh hasil sebagai berikut.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

 

Sumber: Output SPSS 

 

Berdasarkan output paired sample t-test seperti pada tabeil diatas, diketahui         

seibeisar -16,850 dan         seibeisar 2,086.  Meinurut Haryanti, dkk (2021), nilai          

neigatif diseibabkan kareina nilai rata-rata pada preiteist leibih reindah daripada posteist. Dalam 

kondisi yang deimikian, maka nilai         neigatif dapat beirmakna positif, seihingga 
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diperoleh         adalah 16,850 >         2,086, yang artinya bahwa    ditolak. Peindapat 

lain juga diungkapkan oleih Sarwono (2011) yang meinyatakan jika nilai         neigatif, 

maka bilangan neigatif t tidak beirmakna minus (hitungan) dan peingujian hipoteisis dapat 

dilakukan diuji kiri dengan melihat pada kurva. Meinurut Sahir (2021), kurva daeirah 

peineirimaan dan peinolakan hipoteisis uji-t dapat dilihat pada gambar beirikut. 

 

Gambar 1. Daeirah Peineirimaan dan Peinolakan Hipoteisis Uji-t 

                                                                                                     Sumbeir: Sahir (2021) 

 

Teirlihat pada kurva diatas bahwa posisi         neigatif (-16,850) teirleitak pada daeirah 

arsiran peinolakan   , yang artinya bahwa    ditolak. Dasar peingambilan keiputusan lain 
juga dapat dilihat dari nilai signifikansi yang diketahui 0,000 < 0,05. Meinurut Muhid 

(2019), jika nilai signifikansi < 0,05, maka    ditolak. Deingan deimikian, dapat 
disimpulkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara seibeilum dan seisudah 

peineirapan modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei TGT. Meinurut Priadana & Sunarsi (2021) 

jika terdapat peirbeidaan yang signifikan, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh 

secara signifikan pula, sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini dapat terjawab 

yakni teirdapat peingaruh modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei Teiams Gameis Tournameint 

(TGT) teirhadap hasil beilajar siswa pada teima 8 subteima 3 keilas V UPT SD Neigeiri 174 

Greisik. 

Hasil peineilitian yang diperoleh saat ini sejalan dengan peineilitian teirdahulu. Salah 

satunya peineilitian Fitriyah, (2018) dengan judul “Peingaruh Modeil Teiams Gameis 

Tournameint (TGT) teirhadap Hasil Beilajar Subteima Usaha Peileistarian Lingkungan Siswa 

Keilas 5 MI Yaspuri Malang”. Meilalui peineilitian eikspeirimein quasi deingan beintuk non 

eiquivaleint control group deisign meinunjukkan bahwa hasil peingujian hipoteisis dipeiroleih 

nilai signifikasi 0,008 < 0,05, yang artinya    ditolak dan    diteirima, sehingga 

disimpulkan bahwa terdapat peingaruh modeil Teiams Gameis Tournameint (TGT) teirhadap 

hasil beilajar subteima usaha peileistarian lingkungan siswa keilas 5 MI Yaspuri Malang. 

Penelitian lain yang dilakukan Allung, eit all (2023) juga memperoleh hasil yang 

serupa. Penelitiannya yang berjudul “Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Koopeiratif Tipei 

Teiams Gameis Tournameint (TGT) untuk Meiningkatkan Hasil Beilajar Siswa Seikolah 

Dasar” melalui peindeikatan kualitatif jeinis PTK diperoleh hasil bahwa keituntasan beilajar 

klasikal mengalami peiningkatan yang cukup tinggi, yaitu dari 58% ke 94,12%. Hasil 

peineilitian ini telah meimbuktikan bahwa peineirapan modeil koopeiratif tipei TGT dapat 

meiningkatkan hasil beilajar siswa pada teima 8. 

Jika dibandingkan deingan peineilitian seibeilumnya, teintu pada peineilitian ini meimiliki 

keibaruan teirseindiri, baik dilihat dari seigi lokasi, subjek penelitian, metode penelitian, 

maupun cara perhitungan skor turnamen yang digunakan. Dilihat dari segi lokasi tentu 
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meimiliki karakteiristik beirbeida dengan lokasi penelitian saat ini.  Peineilitian Fitriyah (2018) 

dilakukan di MI Yaspuri Malang yang beirada di Keicamatan Lowokwaru, Kota Malang 

deingan meitodei kuantitatif beintuk non eiquivaleint control group deisign. Jumlah sampel 

yang digunakan juga berbeda, yaitu sebanyak 40 siswa.  Lain halnya deingan peineilitian 

Allung, eit all (2023) yang dilakukan di keilas V UPTD SD Neigeiri 64 Pareiparei deingan 

jumlah sampel sebanyak 24 siswa. Adapun meitodei peineilitian yang digunakan adalah 

kualitatif jeinis peineilitian tindakan keilas (PTK). 

Keidua peineilitian teirseibut sudah jeilas beirbeida deingan peineilitian ini, kareina 

peineilitian saat ini dilakukan di UPT SD Neigeiri 174 Greisik yang beirada teipat di Deisa 

Keisambeinkulon, Keicamatan Wringinanom, Kabupatein Greisik. Sampel penelitian kali ini 

terdapat 22 siswa dengan meitodei peineilitian yang digunakan adalah kuantitatif jeinis prei-

eixpeirimeintal deingan beintuk onei group preiteist-postteits deisign. Perhitungan skor yang 

digunakan peneliti juga berbeda, yakni didasarkan pada pendapat Gayatri (2009) dengan 

menggunakan rerata skor kelompok. Walaupun adanya beirbagai peirbeidaan, peineilitian 

teirseibut meimpeiroleih hasil dan keisimpulan yang sama dengan penelitian terdahulu, yakni 

modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei TGT dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa. 

Peiningkatan hasil beilajar ini juga di dukung oleih hasil obseirvasi keiteirlaksanaan 

peimbeilajaran. Hasil obseirvasi keiteirlaksanaan peimbeilajaran mulai dari peirteimuan 1 hingga 

6 telah dilakukan sesuai dengan sintaks model kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT), meskipun masih ada 1-2 langkah yang terlewati. Langkah yang terlewati pada 

pembelajaran 1 yaiu tidak melakukan presensi dan tidak menyimpulkan materi bersama 

siswa, sedangkan pada pembelajaran 2, peneliti tidak melakukan ice breaking dan tidak 

menyimpulkan materi bersama siswa. Begitu pula pada pembelajaran 3, peneliti tidak 

menyimpulkan materi secara bersama-sama dengan siswa. Pembelajaran 4, peneliti 

melewatkan ice breaking, dan pada pembelajaran 5 peneliti tidak membacakan aturan 

permainan “berburu ubur-ubur. Lalu pada pembelajaran terakhir, terdapat 1 langkah yang 

terlewati, yaitu peneliti tidak memberikan tugas akhir kepada siswa. 

Jika mengacu pada sintaks model pembelajaran kooperatif tipe TGT menurut Aqib 

(2017) yang meliputi menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, menyampaikan 

informasi, mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar, membimbing kelompok 

bekerja dan belajar, evaluasi, serta memberikan penghargaan, maka langkah yang terlewati 

bukan merupakan sintaks utama dalam model kooperatif tipe TGT. Observer telah 

memberikan penilaian mulai dari 1-6 sesuai dengan fakta yang terjadi pada proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi ini, maka dapat dipastikan bahwa seluruh 

sintaks model kooperatif tipe TGT telah terlaksana dalam pembelajaran. 

Namun yang menjadi salah satu kelemahan dalam penelitian ini adalah terjadinya 

pengulangan sintaks dalam proses pembelajaran. Pertemuan 1-5, peneliti menerapkan 4 

sintaks, yaitu menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, menyampaikan informasi 

(penyajian kelas), mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar (belajar kelompok), 

serta membimbing kelompok bekerja dan belajar (games). Sintaks dilakukan secara utuh 

hanya pada pertemuan 6, sedangkan pengulangan sintaks seperti ini seharusnya tidak boleh 

dilakukan. Sintaks model pembelajaran seharusnya dilakukan secara berurutan dan 

terstruktur, tanpa adanya pengulangan seperti yang dilakukan oleh peneliti pada saat ini.  

Hasil penelitian saat ini juga sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Trianto 

(2010) yang menyatakan bahwa model TGT ini merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif, yang mana tujuan pokok dari pembelajaran kooperatif ini adalah untuk 

meningkatkan prestasi akademik yang bisa dilihat dari hasil belajar siswa. Arianti & 

Agustini (2018), juga mengungkapkan bahwa salah satu kelebihan dari model 

pembelajaran koopertif tipe TGT ini dapat membuat hasil belajar siswa meningkat menjadi 
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lebih baik. Peningkatan hasil belajar terjadi karena pada setiap sintaks model kooperatif 

tipe TGT ini mampu memberikan kesempatan bagi siswa untuk menumbuhkan dan 

menggali pengetahuannya secara lebih mendalam terkait materi yang diajarkan. Sintaks 

atau tahapan yang menjadi karakteristik utama dari model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT menurut Slavin (2007) adalah adanya siswa yang bekerja dalam kelompok kecil, 

games, tournament, serta adanya penghargaan.  

Siswa dalam kelompok kecil akan saling berdiskusi untuk membahas terkait 

permasalahan yang terjadi, membandingkan dan memeriksa jawaban, serta memperbaiki 

pemahaman konsep anggota kelompok yang lain jika terjadi miskonsepsi atau pemahaman 

yang kurang tepat (Shoimin,2014). Pemahaman serta wawasan yang diperoleh siswa akan 

semakin luas, karena siswa dalam satu kelompok akan saling membantu untuk memahami 

materi yang diberikan. Selain itu, adanya games dan tournament ini akan meningkatkan 

semangat siswa dalam belajar. Jiwa kompetitif siswa akan tumbuh dan untuk dapat 

memenangkan games/tournament tersebut, maka siswa harus memahami materi 

pembelajarannya, karena soal yang diberikan berisikan materi pembelajaran yang 

diberikan pada saat penyajian kelas dan belajar kelompok. 

Penghargaan kelompok juga dapat mendorong siswa agar lebih semangat dalam 

memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi, karena penghargaan akan diberikan kepada 

kelompok yang mendapatkan nilai yang tinggi. Hal inilah yang akan membuat siswa untuk 

saling membantu dalam kelompoknya agar semaksimal mungkin dapat menguasai dan 

memahami materi pembelajaran yang diberikan, karena menurut Salsabila & Puspitasari 

(2020), siswa yang memiliki pemahaman dan penguasaan materi yang baik akan 

mendapatkan hasil belajar yang baik pula. Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di UPT SD Negeri 174 Gresik. 

 

KESIMPULAN 

Peineilitian yang dilakukan deingan meinggunakan uji paireid samplei t-teist ini, 

meinunjukkan hasil         seibeisar 16,850. Dasar peingambilan keiputusan jika         >  

       , maka    ditolak. Beirdasarkan hal teirseibut, maka 16,850 > 2,086, seihingga    

ditolak dan    diteirima. Hasil seirupa juga didapatkan dari nilai signifikansi yang dipeiroleih 

yaitu 0,000 < 0,05, yang artinya    ditolak, seihingga dapat disimpulkan bahwa teirdapat 
peirbeidaan yang signifikan antara seibeilum dan seisudah peineirapan modeil peimbeilajaran 

koopeiratif tipei Teiams Gameis Tournameint (TGT). Adanya peirbeidaan yang signifikan 

inilah meimbuktikan bahwa teirdapat peingaruh modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei Teiams 

Gameis Tournameint (TGT) teirhadap hasil beilajar siswa di UPT SD Neigeiri 174 Greisik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka modeil koopeiratif tipei Teiams Gameis 

Tournameint (TGT) teirbukti mampu meinjadi alteirnatif atau inovasi baru untuk meimbantu 

meiningkatkan hasil beilajar siswa. Hasil peineilitian ini juga diharapkan dapat meinjadi 

reifreinsi bagi peineilitian seilanjutnya, namun peneliti harus memperhatikan dengan baik 

terkait sintaks dalam model pembelajaran yang akan diterapkan. Peneliti saat ini 

menerapkan sintaks model pembelajaran secara berulang-ulang, padahal penerapan sintaks 

ini seharusnya dilakukan secara terstrukur dan berurutan. Diharapkan bagi penelitian 

selanjutnya agar dapat menerapkan sintaks secara berurutan, dan tidak melakukan 

pengulangan sintaks seperti yang dilakukan peneliti saat ini agar proses pembelajaran 

dapat terlaksana dengan baik. 
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